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ABSTRAK

PENGARUH KELOMPOK TEMAN SEBAYA, POTENSI DIRI, HASIL
BELAJAR SISWA, DAN DUKUNGAN ORANG TUA TERHADAP
MINAT MELANJUTKAN PENDIDIKAN KE PERGURUAN
TINGGI NEGERI PADA SISWA KELAS XI IPS
SMA NEGERI 1 SEKAMPUNG UDIK
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
TAHUNPELAJARAN
2018/2019

Oleh

AYU SETYADEWI TRIYONO

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kelompok teman sebaya,
potensi diri, hasil belajar dan dukungan orangtua terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi negeri. Metode penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto and surfey.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sekampung Udik dengan populasi
berjumlah 98 siswa dengan sampel sebanyak 79 siswa (3 kelas) yang ditentukan
melalui simpel random sampling. Hasil penelitian menunjukan: (1) Ada pengaruh
kelompok teman sebaya terhadap minat melanjutkan pendidikan di perguruan
tinggi negeri. (2) Ada pengaruh potensi diri terhadap minat melanjutkan
pendidikan di perguruan tinggi negeri. (3) Ada pengaruh hasil belajar terhadap
minat melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi negeri. (4) Ada pengaruh
dukungan orangtua terhadap minat melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi
negeri. (5) Ada pengaruh kelompok teman sebaya, potensi diri, hasil belajar,
dukungan orang tua terhadap minat melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi
negeri.

Kata Kunci: kelompok teman sebaya, potensi diri, hasil belajar, dukungan
orangtua, dan minat melanjutkan PTN



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PEER GROUP, SELF-POTENTIAL, LEARNING
OUTCOMES, AND PARENTAL SUPPORT FOR THE INTEREST IN
CONTINUING EDUCATION TO PUBLIC TERTIARY
INSTITUTIONS IN HIGH SCHOOL STUDENTS
1 HOMETWON DISTRICT OF EAST
LAMPUNG DISTRICT
IN 2018/2019

By

AYU SETYADEWI TRIYONO

The purpose of this study is to determine the influence of peer groups, self-
potential, learning outcomes and parental support for the interest in continuing
education to public universities. This research method uses descriptive
verification research design with ex post facto and surfey approach. This research
was conducted in SMA Negeri 1 Sekampung Udik with a population of 98
students with a sample of 79 students (3 classes) determined through simple
random sampling. The results showed: (1) There was an influence of peer groups
on the interest in continuing education in state tertiary institutions. (2) There is the
effect of self potential on the interest in continuing education in state tertiary
institutions. (3) There is an effect of learning outcomes on the interest in
continuing education in state tertiary institutions. (4) There is an influence of
parental support on the interest in continuing education in state tertiary
institutions. (5) There is the influence of peer groups, self potential, learning
outcomes, parent support for the interest in continuing education in state tertiary
institutions.

Keywords:  peer group, self potential, learning outcomes, support
parents, and interest in continuing PTN
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi peradaban bangsa
dan negara. Pendidikan menjadi kunci utama untuk mengembangkan
kemampuan dan potensi diri generasi penerus bangsa untuk mencetak sumber
daya manusia yang berkualitas serta dapat bersaing dengan bangsa dan negara
lain dalam menghadapi perkembangan teknologi di era globalisasi seperti saat
ini. Penentu kemajuan bangsa dipengaruhi oleh kualitas pendidikan, semakin
maju suatu bangsa semakin baik pula kualitas pendidikan begitupun
sebaliknya. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia berupaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Tujuan pendidikan nasional
adalah tujuan yang hendak dicapai dalam sistem pendidikan nasional. Menurut
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 bab Il pasal 3 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Undang — undang tersebut menjelaskan bahwa pendidikan sangat penting bagi

bangsa Indonesia. Di Indonesia jalur pendidikan dibagi menjadi dua yaitu jalur



pendidikan formal dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang terdiri dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan dasar merupakan
jenjang pendidikan awal, yang melandasi jenjang pendidikan menengah.
Sedangkan Pendidikan menengah merupakan jenjang pendidikan lanjutan
pendidikan dasar. Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah
umum dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan tinggi merupakan
jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program
pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor. Pendidikan tinggi
yang ada di Indonesia terbagi dalam dua jenis yaitu Perguruan Tinggi negeri
(PTN) dan Pendidikan Tinggi Swasta (PTS). Perguruan tinggi sendiri dapat

berbentuk Akademik, Politeknik, Sekolah Tinggi, Institute, dan Universitas.

Sebagai kelanjutan dari jenjang pendidikan menengah, peranan pendidikan
tinggi sangat penting untuk memberikan kontribusi yang tinggi dalam
menyiapkan sumberdaya yang handal yang mampu bersaing. Markum (2007:
19) menyatakan bahwa pendidikan tinggi diselenggarakan untuk menyiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan yang
professional agar dapat menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi dan kesenian. Dengan demikian pendidikan tinggi akan
memberikan bekal pengetahuan dan keahlian sesuai dengan program studi
yang di tempuh sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja sehingga lebih
berkompeten di bidangnya serta menjadi modal besar dalam memasuki
kehidupan bermasyarakat. Melihat peranan dan pentingnya melanjutkan studi

ke perguruan tinggi yang telah di jabarkan di atas maka sangat penting untuk



menumbuhkan dan mengembangkan minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi terutama bagi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal ini
dikarenakan bahwa Sekolah Menegah Atas (SMA) berbeda dengan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yang membekali siswa untuk siap terjun ke dunia
kerja pada bidang tertentu sesuai dengan jurusannya, sedangkan SMA hanya
membekali siswa dengan pengetahuan yang sifatnya teoritis sebagai bekal

untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi.

Slameto (2010: 180) menjelaskan bahwa minat merupakan suatu rasa lebih
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa adanya yang
menyuruh. Minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi
mengandung unsur perasaan senang, keinginan, perhatian, Kketertarikan,
kebutuhan, harapan, dorongan dan kemauan untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi setelah lulus sekolah menengah.

Menurut Winkel, (2009: 30) “minat adalah kecenderungan yang menetap
dalam diri subyek untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pada bidang
tertentu dan merasa senang berkecimpung di bidang tersebut”. Minat

melanjutkan studi ke perguruan tinggi berarti merasa tertarik terhadap salah

satu jenis perguruan tinggi, disertai dengan usaha untuk mencapainya.

Menurut data dari guru BK SMA Negeri 1 Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur menunjukan bahwa minat untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi masih rendah. Hal tersebut terlihat dari data siswa yang

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi negeri yang tersaji pada tabel 1.



Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sekampung Udik
Kabupaten Lampung Timur yang Melanjutkan Pendidikan ke
Perguruan Tinggi Negeri

No. Tahun Ajaran Jumlah Jumlah Siswa yang Presentase
Lulusan  Melanjutkan ke PTN
1. 2017 85 4 4,71%
2. 2018 90 16 17,78%
Sumber : Data pra-penelitian (Guru BK)

Selain dari data keluluan tersebut peneliti juga menyajikan data observasi yang
dilakukan di SMA Negeri 1 Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur
bahwa minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi masih
rendah. Hal ini juga terlihat dari hasil kuisioner pada penelitian pendahuluan
terhadap 20 siswa mengenai minat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi negeri pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Kuisioner Terhadap 20 Siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1

Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur tentang Minat
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi Negeri

No Keterangan Tanggapan Jumlah
Ya Tidak Siswa
1. Senang membicarakan tentang perguruan 9 11 20
tinggi negeri
2. Suka mencari tahu informasi tentang 7 13 20

perguruan tinggi negeri

3. Memiliki ketertarikan pada perguruan 9 11 20
tinggi

4. Ada usaha yang dilakukan untuk 6 14 20
melanjutkan ke perguruan tinggi negeri.

Jumlah 31 49 80

Persentase 38,75 61,25 100

Sumber : Hasil data pra-penelitian terhadap siswa kelas XI IPS



Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa sebanyak
30,75% siswa berminat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dan
sebanyak 61,25% siswa menyetakan kurang berminat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi. Data tersebut mengindikasi bahwa minat siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur masih
tergolong rendah untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi negeri.
Menurut Drs. Herbos Siadari selaku Waka Kurikulum SMA Negeri 1
Sekampung Udik saat diwawancarai oleh peneliti mengatakan bahwa beberapa
penyebab siswa kurang berminat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
negeri yaitu banyak yang beranggapan bahwa masuk perguruan tinggi tidak
mudah, kurang paham dengan potensi diri yang dimiliki, adanya anggapan
bahwa setelah lulus dari perguruan tinggi tidak langsung mendapat pekerjaan,
dan kurangnya dukungan dari orangtua. Selain itu faktor teman sebaya juga
sangat mempengaruhi keputusan yang diambil seseorang akan masa depannya.
Apabila teman sebaya lebih berorientasi melanjutkan sekolah (melanjutkan
pendidikan di perguruan tinggi), maka siswa tersebut akan berminat
melanjutkan pendidikannya begitu juga sebaliknya. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur dapat dilihat bahwa peran teman sebaya mempengaruhi pola
perilaku siswa, ini dapat dilihat dalam keseharian siswa yang selalu banyak
menghabiskan waktu bersama teman-temannya, dengan demikian dapat
tercipta persepsi yang sama pula. Berdasarkan hasil kuisioner yang dilakukan
di SMA Negeri 1 Sekampung Udik dapat dilihat peranan teman sebaya

terhadap pola perilaku siswa sangatlah berpengaruh, ini dapat dilihat dalam



keseharian siswa banyak menghabiskan waktu dengan teman-temannya,
dengan demikian maka akan tercipta persepsi yang sama di antara mereka.
Tabel 3. Hasil Kuisioner Terhadap 20 Siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1

Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur tentang
Pengaruh Teman Sebaya

No. Keterangan Tanggapan Jumlah
Ya Tidak Siswa
1.  Teman sebaya pengganti keluarga 17 3 20
2. Menjadi teman belajar siswa 18 2 20
3. Pilihan yang mengikuti teman 11 9 20
sebaya/ teman satu pergaulan
Jumlah 46 14 60
Persentase 76,7 23,3 100

Sumber : Hasil data pra-penelitian terhadap siswa kelas XI IPS

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa sebanyak
75% ada pengaruh kelompok teman sebaya terhadap diri siswa dan sebanyak
25% menyatakan kelompok teman sebaya tidak berpengaruh terhadap diri
siswa. Data terebut menunjukan bahwa besar pengaruh kelompok teman

sebaya di SMA Negeri 1 Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.

Adanya potensi diri dalam diri siswa di duga menjadi salah satu faktor yang
menentukan minat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hasil
penelitian Indriyanti dkk (2013) menyebutkan bahwa faktor yang paling besar
mempengaruhi minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa
yaitu faktor potensi diri. Menurut Djamarah (2012 : 104) potensi diri sering
disebut sebagai bakat seseorang yang diartikan sebagai kemampuan potensial
seseorang yang telah dimiliki guna mencapai keberhasilan dimasa depan.
Potensi diri yang dimaksud adalah suatu kekuatan yang masih terpendam yang

berupa fisik, karakter, minat, bakat, kecerdasan dan nilai-nilai yang terkandung



dalam diri tetapi belum dimanfaatkan dan diolah dengan baik. Siswa yang
bersekolah di SMA biasanya sebagian besar masih ragu dengan potensi
dirinya. Hal ini juga diungkapkan oleh kepala sekolah pada saat peneliti
wawancara bahwa siswa beranggapan bahwa masuk perguruan tinggi negeri
tidak mudah, belum optimal memanfaatkan dirinya, dan banyak siswa yang

nilainya rendah.

Menurut Hurlock (2010: 221) salah satu faktor yang mempengaruhi sikap
maupun minat terhadap pendidikan adalah nilai—nilai yang menunjukkan
keberhasilan atau kegagalan akademis (hasil belajar). Saat ini siswa yang nilai
belajar tinggi memiliki kesempatan yang lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang memiliki nilai belajar rendah untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi
negeri sebab untuk bersaing masuk perguruan tinggi harus memiliki nilai hasil
belajar diatas rata-rata.

Tabel 4. Nilai Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Ekonomi

Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur tentang Prestasi Belajar Siswa

No. Kelas Nilai Jumlah
<70 >70 Siswa
1. XIIPS 1 20 16 36
2. XIIPS 2 22 9 31
3. XIIPSR 17 14 31
Jumlah 59 39 98
Persentase 60,2 39,8 100

Sumber : Data pra-penelitian (Guru bidang studi ekonomi)

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa hasil belajar siswa SMA N 1
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur masih sangat rendah. Hasil yang
diraih oleh siswa tidak terlepas dari dukungan orang tuanya, apabila orangtua

memberikan perhatian dan dukungan yang baik dan memberikan fasilitas yang



memadai tentu dapat membantu anak dalam menjalankan aktivitasnya dengan
baik. Menurut Siegel (Windarto, 2013) faktor yang mempengaruhi minat
seseorang adalah dukungan orangtua, jenis kelamin, waktu luang, usia, tingkat
pendidikan dan tingkat sosial ekonomi. orangtua sangat berpengaruh dan
berperan aktif dalam aktivitas yang dilakukan oleh anaknya. Berdasarkan hasil
kuisioner yang dilakukan diketahui bahwa dukungan yang diberikan kepada
orangtua siswa terhadap aktifitas (melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi)
masih kurang, hal ini terlihat dalam kuisioner sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Kuisioner Terhadap 20 Siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur tentang Dukungan

Orangtua
No. Keterangan Tanggapan Jumlah
Ya Tidak  Siswa
1.  Orang tua selalu perhatian dengan 10 10 20
masalah pendidikan siswa
2. Biaya pendidikan yang disediakan orang 11 9 20
tua mencukupi
3. Hubungan antar anggota keluarga yang 10 10 20
harmonis
4.  Alat alat belajar dirumah terpenuhi 8 12 20
Jumlah 39 41 80
Persentase 48,75 51,25 100

Sumber : Hasil data pra-penelitian terhadap siswa kelas XI IPS

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa sebanyak
48,75% siswa berpendapat bahwa orangtua mendukung terhadap pendidikan
anaknya, dan sebanyak 48,75% kurang atau tidak mendukung anaknya. Data
tersebut mengindikasi bahwa dukungan orangtua siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur masih tergolong

rendah.



Berdasarkan latar belakang maka hendak dikaji lebih lanjut tentang
“Pengaruh Kelompok Teman Sebaya, Potensi Diri, Hasil Belajar Siswa
dan Dukungan Orangtua Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke
Perguruan Tinggi Negeri pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran

2018/2019”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya pendidikan yang tinggi dalam
bersaing dalam dunia kerja yang akan di hadapi di era globalisasi

2. Masih banyak siswa yang tidak percaya diri terhadap kemampuannya
sendiri akan diterima di perguruan tinggi negeri

3. Masih kurangnya kesadaran untuk mengembangkan diri secara optimal

4. Masih banyak terpengaruh oleh teman sebaya dalam menentukan pilihan
setelah lulus sekolah

5. Kurangnya dukungan orangtua untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan

tinggi negeri.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka penelitian
ini di batasi pada kajian, kelompok teman sebaya (X1), potensi diri (X), hasil
belajar siswa (X3), dan dukungan orangtua (X,), serta minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi negeri (Y) siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1

Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh kelompok teman sebaya terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi negeri pada kelas XI IPS SMA Negeri 1
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2018/2019?

2. Apakah ada pengaruh potensi diri terhadap minat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi negeri pada kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Sekampung
Udik Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2018/2019?

3. Apakah ada pengaruh hasil belajar siswa terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi negeri pada kelas X1 IPS SMA Negeri 1
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2018/2019?

4. Apakah ada pengaruh dukungan orangtua terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi negeri pada siswa kelas X1 IPS SMA Negeri
1 Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2018/2019?

5. Apakah ada pengaruh kelompok teman sebaya, potensi diri, hasil belajar

siswa, dan dukungan otangtua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke



11

perguruan tinggi negeri pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sekampung

Udik Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2018/2019?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Pengaruh kelompok teman sebaya terhadap minat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi negeri pada kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Sekampung
Udik Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2018/2019.

2. Pengaruh potensi diri terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi negeri pada kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur tahun pelajaran 2018/2019.

3. Pengaruh hasil belajar siswa terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi negeri pada kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sekampung Udik
Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2018/2019.

4. Pengaruh dukungan orangtua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi negeri pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sekampung
Udik Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2018/2019.

5. Pengaruh kelompok teman sebaya, potensi diri, hasil belajar siswa, dan
dukungan otangtua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi negeri pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sekampung Udik

Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2018/2019.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

Beberapa manfaat teoritis dari penelitian yang penulis lakukan adalah

sebagai berikut:

1. Memberikan pemikiran dan pengetahuan tentang kelompok teman
sebaya, potensi diri, prestasi belajar siswa, dan dukungan orangtua
terhadap Minat melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi Negeri.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan
pertimbangan untuk penelitian-penelitian yang akan datang.

b. Manfaat Praktis

Beberapa manfaat praktis dari penelitian yang penulis lakukan adalah

sebagai berikut:

1. Sekolah
Dapat memberikan informasi tambahan mengenai minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi negeri siswa dengan memperlihatkan dan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi.

2. Peneliti
Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat untuk melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi negeri.



13

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian mencakup hal-hal sebagi berikut:

1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah kelompok teman sebaya, potensi diri, hasil
belajar, dukungan orangtua, dan minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi negeri.

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS.

3. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini di SMA Negeri 1 Sekampung Udik.

4. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tahun 2018/2019.

5. llmu Penelitian

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi Negeri
a. Pengertian Minat
Menurut Bernard dalam Sardiman (2011: 76), bahwa minat tidak
timbul secara tiba tiba atau spontan, melainkan timbul dari partisipasi,

pengalaman dan kebiasaan pada waktu belajar dan bekerja.

Holland dalam Samadani (2013: 36) mengatakan bahwa, “Minat
adalah aktivitas atau tugas-tugas yang membangkitkan perasaan ingin

tahu, perhatian, Dan memberi kesenangan atau kenikmatan.”

Slameto (2010: 180) mengatakan bahwa, ‘“Minat adalah suatu rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa
ada yang menyuruh”. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.

Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

Berdasarkan beberapa pendapat dapat diketahui bahwa minat adalah

kecenderungan atau keinginan yang besar dalam diri individu terhadap
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suatu hal atau aktivitas yang dibutuhkan untuk kepentingannya sendiri

yang disertai dengan rasa senang, penasaran, dan tertarik.

. Pengertian Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi Negeri

Perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan
menengah  yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana,
magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan
tinggi. Peserta didik dalam perguruan tinggi disebut mahasiswa,
sedangkan tenaga pendididik disebut dosen. Perguruan tinggi bagi
menjadi dua yaitu pendidikan tinggi negeri dan pendidikan tinggi

swasta.

1. Pendidikan Tinggi Negeri : pendidikan yang diselenggarakan oleh
pemerintah.

2. Pendidikan Tinggi Swasta : pendidikan yang diselenggarakan oleh
pihak swasta.

Perguruan Tinggi menurut Kemendikbud No. 0186/P/1984 dalam

Ihsan (2008: 23) adalah “Perguruan Tinggi merupakan pendidikan

yang mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat

yang memiliki tingkat kemampuan tinggi yang bersifat akademis dan

atau professional sehingga dapat menerapkan, mengembangkan dan

atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam rangka
pembangunan nasional dan meningkatkan kesejahteraan manusia.”

Menurut Syah (2009: 175), minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi adalah ketertarikan siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan

tinggi yang tumbuh secara sadar dalam diri siswa tersebut.
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Ketertarikan tersebut menyebabkan siswa memberikan perhatian yang

lebih terhadap perguruan tinggi yang akan mereka masuki.

Menurut Esti Setya Rini (2012: 2) melanjutkan studi ke perguruan
tinggi diawali dari adanya rasa ketertarikan dan kebutuhan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan. Adanya minat dalam diri individu
akan mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan dan
partisipasi terhadap suatu hal. Begitu juga dengan melanjutkan studi
ke perguruan tinggi, minat siswa melanjutkan studi ke perguruan
tinggi akan mendorong mereka untuk berusaha memasuki perguruan
tinggi karena mereka ingin mengembangkan ilmu dan pengetahuan.
Keberhasilan sesorang dalam suatu hal sangat dipengaruhi oleh minat
yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki minat yang tinggi
terhadap suatu hal yang dilakukannya maka dia akan cenderung
merasa senang melakukan hal tersebut dan akan berusaha semaksimal
mungkin untuk mendalami hal tersebut agar mendapatkan hasil yang
maksimal.

Berdasarkan beberapa pendapat dapat diketahui bahwa minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi negeri adalah
kecenderungan atau keinginan yang besar pada siswa untuk tertarik
melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang dielenggarakan oleh

pemerintah.

Unsur Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi Negeri

Minat melanjutkan ke perguruan tinggi tidak timbul begitu saja tetapi
ada unsur- unsur perasaan senang, keinginan, ketertarikan, kebutuhan,
dan harapan yang mendorong seseorang memiliki sebuah minat
tersebut.

Menurut Djamarah (2011: 166-167) mengemukakan bahwa minat
dapat diekspresikan melalui hal-hal berikut:

1. Pernyataan lebih menyukai sesuatu dari pada yang lainnya.
2. Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan;
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3. Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang
diminatinya tanpa menghiraukan yang lain.

Menurut Khairani (2013: 137) mengemukakan bahwa minat
mengandung unsur-unsur sebagai berikut:

Minat adalah suatu gejala psikologis.

Adanya pemusatan perhatian dari subjek karena tertarik.

Adanya perasaan senang terhadap objek yang menjadi sasaran.
Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subjek untuk
melakukan kegiatan guna mencapai tujuan.

Howd e

Alex Sobur (2011: 246) mengatakan bahwa, “Minat merupakan
keinginan yang erat pula hubungannya dengan perhatian yang
dimiliki, karena perhatian mengarahkan timbulnya kehendak pada
seseorang. Juga erat hubungannya dengan kondisi psikis seperti
senang, bergairah, dan seterusnya.” Berdasarkan pernyataan tersebut
dapat diketahui bahwa minat memiliki unsur vyaitu perhatian,
kehendak, serta perasaan senang.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat diketahui
bahwa yang menjadi indikator minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi negeri antara lain:
1. Adanya perasaan senang.
Perasaan senang merupakan suatu pernyataan jiwa yang sedikit
banyak bersifat subjektif dalam merasakan senang. Dengan
perasaan senang siswa dapat menguatkan niatnya untuk
melanjutkan studi keperguruuan tinggi negeri.
2. Adanya keterkaitan.
Seseorang menyukai hal-hal yang dianggapnya menarik untuknya
dan akan sangat menikmati untuk lebih mewujudkan apa yang ia
sukai itu. Ketertarikan siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan

tinggi negeri akan menumbuhkan rasa suka sehingga dapat

mengembangkan minat siswa tersebut.
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3. Adanya kemauan.
Kemauan adalah dorongan kehendak yang terarah pada
tujuantujuan hidup tertentu, dan dikendalikan oleh pertimbangan
akal budi. Dengan adanya kemauan siswa akan terdorong untuk
melanjutkan pendidikan pke perguruan tinggi negeri.

4. Adanya pemusatan perhatian.
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa Kita terhadap
pengamatan. Siswa yang memiliki minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi negeri akan memberikan perhatian yang lebih

terhadap hal tersebut.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat melanjutkan ke
Perguruan Tinggi Negeri

Menurut Sunarto dan Agung Hartono (2013: 196-198) faktor yang
mempengaruhi minat ada beberapa macam, yaitu: 1.Sosial ekonomi,
sosial ekonomi disini adalah bagaimana kondisi sosial dan ekonomi
orang tua dan masyarakat sekitar, 2.Lingkungan, lingkungan yang
mempengaruhi minat seseorang ada beberapa macam, vyaitu
lingkungan masyarakat, lingkungan rumah tangga, dan lingkungan
teman sebaya, 3.Pandangan hidup merupakan bagian yang terbentuk
dari lingkungan yang meliputi pendirian seseorang dan cita-cita.

Menurut Syaodih S.(2010 : 162 - 165) “faktor -faktor yang
mempengaruhi minat melanjutkan ke perguruan Tinggi pada siswa
menengah ke atas dipengaruhi oleh beberapa faktor dari dalam dan
dari luar. Faktor dari dalam siswa menengah tingkat atas yang
mempengaruhi minat melanjutkan ke Perguruan Tinggi meliputi
faktor bawaan prestasi belajar di sekolah menengah tingkat atas
maupun prestasi belajar sebelumnya, motivasi belajar, intelegensi,
bakat, keadaan fisik, sikap, dan pengharapan kerja. Faktor yang
berasal dari luar yaitu lingkungan sosial”.
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Slameto (2010:54) menggolongkan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi belajar siswa menjadi dua, yaitu faktor intern dan
faktor ekstern.

1. Faktor Internal adalah faktor yang di dalam diri individu yang
sedang belajar. Faktor ini meliputi tiga aspek, yaitu :
a.Faktor jasmaniah, seperti: faktor kesehatan, cacat tubuh. b.Faktor
psikologis, seperti, intelegensi, perhatian, bakat, motif,
kematangan, kesiapan, c.Faktor kelelahan.

2. Faktor Eksternal
a.Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan, b.Faktor sekolah,
meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode
belajar, tugas rumah, c.Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa
dalam masyarakat, media, teman bergaul, bentuk kehidupan
mayarakat.

Faktor-faktor tersebut mempengaruhi besarnya minat yang timbul dari
diri seseorang terhadap suatu objek. Dimana disini objeknya adalah
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, sehingga masing-
masing faktor tersebut memiliki peran yang berbeda sesuai dengan
kondisi masing-masing.

Ada kalanya salah satu faktor sangat dominan di dalam meningkatkan
minat seseorang sedangkan faktor yang lain tidak terlalu dominan
dikarenakan kondisi masing—masing individu berbeda.

Indikator Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi
Negeri

Berdasarkan uraian faktor di atas maka indikator minat dalam
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi terdiri dari: 1) Keinginan
untuk berprestasi, 2) Keinginan untuk mencapai cita-cita, 3) Adanya

perasaan senang, 4) Ketertarikan siswa terhadap informasi perguruan

tinggi
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2. Teman Sebaya
a. Pengertian Kelompok Teman Sebaya

Kelompok teman sebaya merupakan anak-anak atau remaja yang rata-
rata memiliki rentan usia yang sama dan biasanya memilik kesukaan
terhadap sesuatu yang sama.

Menurut Hurlock (2010: 221) berpendapat bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi remaja adalah sikap teman sebaya yang
berorientasi sekolah atau bekerja. Faktor teman sebaya sangat
mempengaruhi  keputusan yang diambil seseorang akan masa
depannya. Apabila teman-teman sebaya lebih berorientasi kepada
sekolah (melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi), maka siswa
tersebut akan berminat melanjutkan pendidikannya ke perguruan
tinggi begitupun sebaliknya.

Berndt & Perry (Zulfa, 2018) menjelaskan bahwa remaja juga lebih
mengandalkan teman sebaya untuk memenuhi kebutuhan bersama,
nilai diri, dan keakraban pernyataan ini menyiratkan bbahwa pada
masa remaja teman sebaya merupakan figuur yang lebih penting
daripada orangtua. Hal ini karena remaja lebih sering menghabiskan
waktu dengan teman sebaya di luar rumah daripada dengan orangtua.
Pengaruh yang sering terjadi adalah pada sikap, pembicaraan, minat,
penampilan, dan perilaku.

Menurut Bimo Walgito (2010: 197), teman sebaya mempunyai peran
yang penting dalam aktivitas, minat, dan prestasi akademik siswa.
Oleh karena itu peran teman sebaya juga mempengaruhi minat siswa
dalam melanjutkan perguruan tinggi. Rita Eka lzzaty, dkk (2008: 114)
menyatakan bahwa Teman Sebaya adalah teman sekolah atau teman di

luar sekolah yang mempengaruhi pertumbuhan, pembicaraan, minat,

penampilan, dan perilaku.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diketahui bahwa teman

sebaya adalah tempat dimana terjadinya interaksi yang intensif dengan
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orang-orang yang mempunyai kesamaan usia dan status yang dapat

memberikan dampak baik positif maupun negatif.

. Fungsi Kelompok Teman Sebaya

Adapun fungi dari teman sebaya menurut Santoso (Prakoso, 2017: 29)

adalah sebagai berikut :

1) Mengajarkan kebudayaan. Dalam teman ebaya diajarkan
kebudayaan yang berada di tempat itu.

2) Mengajarkan mobilitas sosial. Mobilitas sosial adalah perubahan
status yang lain.

3) Membantu peranan sosial yang baru. Kelompok sebaya memberi
kesempatan bagi anggotanya untuk mengisi peranan sosial yang
baru.

4) Kelompok sebaya sebagai sumber informasi bagi orang tua dan
guru bahkan untuk masyarakat.

5) Dalam kelompok sebaya, individu dapat mencapai ketergantungan
satu sama lain.

6) Kelompok sebaya mengajar moral.

7) Dalam kelompok sebaya individu dapat mencapai kebebasan
sendiri.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa lingkungan teman

sebaya mempunyai fungsi-fungsi sebagai tempat individu untuk

belajar bergaul guna menyesuaikan diri dengan orang lain,

memperkenalkan kebudayaan dan kehidupan masyarakat yang lebih
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luas, serta memberikan pengalaman dan pengetahuan baru yang tidak

didapat dalam keluarga.

c. Indikator Kelompok Teman Sebaya
park Burges (Prakoso, 2017: 32) mengemukakan indikator kelompok
teman sebaya antara lain : 1) Persaingan, 2) Pertentangan, 3)
Persesuaian atau akomodasi, 4) perpaduan atau asimilasi. Sedangkan
indikator kelompok teman sebaya menurut Yusuf (2019: 59) adalah :
1) Social cognition yaitu kempuan untuk memikirkan tentang ide,
perasaan, motif, dan tingkah laku dirinya dan orang lain, 2)
Konformitas adalah motif untuk menjadi sama sesuai, Sseragam,
dengan nilai nilai, kebiasaan, kegemaran (hobi), atau budaya teman

sebayanya.

3. Potensi Diri
a. Pengertian Potensi Diri

Setiap individu memiliki bermacam macam potensi diri yang dapat
dikembangkan. Masih banyak individu yang belum sepenuhnya
mengembangkan dan menggunakan potensi yang ada dalam dirinya.
Hal ini terjadi dikarenakan individu tersebut belum atau bahkan tidak
mengenal potensi diri tersebut. Individu yang dapat mengembangkan
potensi dirinya secara efektif memiliki motivasi diri yang kuat karena
pengembangan potensi diri merupakan suatu proses yang sistematis
dan bertahap.

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan perencana
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangan potensinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian
kecerdasan akhlag mulia, dan ketrampilan yang dibutuhkan.

Dengan demikian, tugas seorang guru bukanlah memberikan

sebanyak-banyaknya ilmu pengetahuan kepada anak didiknya,

melainkan membimbing mereka untuk tumbuh dan berkembang.

Potensi diri sering disebut sebagai bakat seseorang yang diartikan
sebagai kemampuan potensial seseorang yang telah dimiliki guna
mencapai keberhasilan dimasa depan (Djamarah, 2012 : 104).
Menurut Wiyono (2008: 37) potensi diri dapat diartikan sebagai
kemampuan dasar dari sesuatu yang masih terpendam didalamnya
yang menunggu untuk diwujudkan menjadi sesuatu kekuatan nyata
dalam diri sesuatu tersebut. Menurut Sugiyarto (2010: 34) adanya
kesadaran terhadap potensi yang dimilikinya, memungkinkan
seseorang dapat mengaktualisasikan dirinya dalam kehidupan. Dengan
mengetahui  potensi  diri maka seseorang dapat mengatasi
permasalahan yang dihadapi dan mengambil keputusan sebagai jalan
keluar masalah tersebut. Dengan potensi diri individu dapat
menggapai tujuan dalam hidupnya yang akan berpengaruh besar

dalam pembentukan pemahaman dirinya.

Berdasarkan pengertian diatas dapat kita ketahui bahwa potensi diri

adalah kemampuan dasar yang dimiliki seseorang yang masih
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terpendam tetapi ada kemungkinan untuk dikembangan jika didukung

dengan latihan dan sarana yang memadai.

Jenis-Jenis Potensi Diri  Manusia memiliki beragam potensi

diantaranya adalah sebagai berikut (Nashori, 2008: 89) :

1. Potensi Berfikir
Setiap manusia memiliki potensi berfikir. Maka dapat dikatakan
bahwa setiap manusia memiliki potensi untuk belajar mengenai
informasi-informasi baru, menghubungkan berbagai informasi yang
didapat, serta menghasilkan pemikiran yang baru. Ciri orang yang
memiliki kecerdasan intelektual tinggi yaitu, mampu untuk bekerja
secara abstrak, baik menggunakan ide-ide, simbol, hubungan logis,
maupun konsep-konsep secara teoristis, mampu untuk mengenali
dan belajar serta menggunakan abstraksi tersebut dan mampu untuk
menyelesaikan masalah termasuk masalah yang baru (Dwi Sunar P,
2010: 160).

2. Potensi Emosi
Potensi yang lain adalah potensi dalam bidang afeksi/ emosi. Setiap
manusia memilki potensi cita rasa, yang dengannya manusia dapat
memahami orang lain, memahami suara alam, ingin mencintai dan
dicintai, memperhatikan dan diperhatikan, menghargai dan
dihargai, cenderung kepada keindahan.
Potensi Emosi/ Kecerdasan Emosi (EQ) menurut Daniel Golemen

(Dwi Sunar P, 2010: 161-162) meliputi lima dasar kecakapan
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emosi dan sosial sebagai berikut: a.Kesadaran diri, b.Pengaturan
diri, c.Motivasi, d.Empati, e.Ketrampilan sosial.

3. Potensi Fisik
Adakalanya manusia memilki potensi yang luar biasa untuk
membuat gerakan fisik yang efektif dan efisien serta memiliki
kekuatan fisik yang tangguh. Orang yang berbakat dalam bidang
fisik mampu mempelajari olahraga dengan cepat dan selalu
menunjukkan permainan yang baik.

4. Potensi Sosial
Pemilik potensi sosial yang besar memiliki kapasitas menyesuaikan
diri dan mempengaruhi orang lain. Kemampuan menyesuaikan diri
dan mempengaruhi orang lain didasari kemampuan belajarnya, baik

dalam pengetahuan maupun keterampilan.

Indikator Potensi Diri

Ciri seorang yang memahami potensi dirinya dapat diukur atau dilihat
dalam sikap dan perilakunya sehari-hari dalam kehidupan keluarga
sekolah, dan masyarakat.

Menurut La Rose (Sugiharso, 2009: 126-127) menyebutkan bahwa
orang yang berpotensi memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Suka belajar dan mau melihat kekurangan dirinya, 2) Memiliki
sikap yang luwes, 3) Berani melakukan perubahan untuk perbaikan, 4)
Tidak mau menyalahkan orang lain maupun keadaan, 5) Memiliki

sikap yang tulus bukan kelicikan, 6) Memiliki rasa tanggung jawab, 7)
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Menerima kritik saran dari luar, 8) Berjiwa optimis dan tidak mudah

putus asa.

Menurut pengertian serta indikator diatas dapat dipahami bahwa
potensi diri adalah kemampuan terpendam yang ada dalam diri
individu baik secara fisik maupun mental yang perlu dikembangkan
dengan baik sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang banyak

kelak.

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan
pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui
usaha sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada
perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan proses
belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil belajar
siswa.

Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Menurut
Reigeluth dalam (Rusmono, 2014: 7-8) hasil belajar adalah semua
akibat yang dapat terjadi dan dapat dijadikan sebagai indikator tentang
nilai dari pengguna suatu metode dibawah kondisi yang berbeda.
Akibat ini dapat berupa akibat yang sengaja dirancang, karena itu ia
merupakan akibat yang diinginkan dan bisa juga berupa akibat nyata

sebagai hasil penggunaan metode pengajaran tertentu. Menurut
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Snelbeker dalam ( Rusmono, 2014: 8) mengatakan bahwa perubahan
atau kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah melakukan
perbuatan belajar adalah merupakan hasil belajar, karena belajar pada
dasarnya adalah bagaimana prilaku seseorang berubah sebagai akibat
dari pengalaman. Hanafi (2009: 249) menyatakan bahwa hasil belajar
dipakai untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan peserta
didik atas kompetensi belajar yang diharapkan, sangat bemanfaat
untuk berbagai pihak dan bisa ditindak lanjuti untuk perbaikan proses
pembelajaran berikutnya.

Menurut Benjamin S. Bloom dalam Asep Jihad dan Abdul Haris
(2008:28), hasil belajar peserta didik dapat diklasifikasikan ke dalam
tiga ranah (domain), yaitu: a.Ranah kognitif berhubungan dengan
kemampuan berfikir, termasuk didalamnya kemampuan menghafal,
memahami, menerapkan, menganalisis, mensintetis, dan kemampuan
mengevaluasi, kemampuan yang penting dalam ranah kognitif adalah
kemampuan menerapkan konsep-konsep untuk memecahkan masalah
yang ada ditengah masyarakat, b.Ranah afektif berkenaan dengan
sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu
menerima, menjawab, atau reaksi, menilai organisasi dan karakterisasi
dengan suatu nilai atau kompleks nilai, c.Ranah psikomotorik
pelajaran yang termasuk psikomotor adalah mata pelajaran yang
berorientasi pada gerakan dan menekankan pada reaksi-reaksi fisik.
Mata pelajaran yang banyak berhubungan dengan ranah psikomotorik
adalah pendidikan jasmani, seni, serta pelajaran lain yang memerlukan
praktik. Ranah psikomotor yang dinilai adalah tes keterampilan siswa
menggunakan alat-alat pratikum.

Mata pelajaran ekonomi adalah salah satu mata pelajaran yang
diajarkan kepada peserta didik dengan tujuan agar pelajaran ekonomi
dapat diaplikasikan dalam  kehidupan sehari-hari.  Melalui
pembelajaran diharapkan pelajaran ekonomi tidak sekedar hapalan
semata tetapi menampilkan berbagai sikap dan keterampilan yang

diaplikasikan dalam kehidupan nyata.
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Berdasarkan uraian dan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa hasil
belajar ekonomi adalah pencapaian peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran ekonomi di sekolah dan bukti dari pelakasanaan proses
pembelajaran tersebut dilaksanakan secara maksimal yang dinyatakan
dalam bentuk nilai atau skor. Nilai atau skor tersebut didapat dari
evaluasi pembelajaran seperti keaktivan, tes, ulangan harian, mid

semester dan ujian semester.

. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai hal. Menurut Selameto,

(2010 : 54) secara umum hasil belajar dipengaruhi 3 hal atau faktor-

faktor

tersebut dapat uraikan sebagai berikut :

a. Faktor internal (faktor dalam diri)
Faktor internal yang mempengaruhi Hasil belajar yang pertama
adalah Aspek fisiologis. Untuk memperoleh hasil Hasil belajar
yang baik, kebugaran tubuh dan kondisi panca indera perlu dijaga
dengan cara : makanan/minuman bergizi, istirahat, olah raga.
Tentunya banyak kasus anak yang prestasinya turun karena mereka
tidak sehat secara fisik.
Faktor internal yang lain adalah aspek psikologis. Aspek psikologis
ini meliputi  inteligensi, sikap, bakat, minat, motivasi dan
kepribadian. Faktor psikologis ini juga merupakan faktor kuat dari

hasil belajar, intelegensi memang bisa dikembangkang, tapi sikap,
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minat, motivasi dan kepribadian sangat dipengaruhi oleh factor

psikologi diri kita sendiri.

. Faktor eksternal (faktor diluar diri)

Lingkungan sosial, meliputi : teman, guru, keluarga dan
masyarakat. Lingkungan sosial, adalah lingkungan dimana
seseorang bersosialisasi, bertemu dan berinteraksi dengan manusia
disekitarnya. Hal pertama yang menjadi penting dari lingkungan
sosial adalah pertemanan, dimana teman adalah sumber motivasi
sekaligus bisa menjadi sumber menurunnya prestasi. Posisi teman
sangat penting dan tingkah laku biasanya akan berpengaruh
terhadap diri seorang individu. Jika sudah terlanjur memiliki
lingkungan pertemanan yang lemah akan belajar, sebisa mungkin
arahkan senantiasa untuk belajar. Setidaknya dengan cara itu siswa

bisa memposisikan diri sebagai seorang pelajar.

Indikator Hasil Belajar
Menurut Syah (2011 : 40) yang menjadi indikator utama hasil
belajar siswa adalah sebagai berikut:

a) Ketercapaian daya serap terhadap bahan pembelajaran yang

diajarkan, baik secara individual maupun kelompok. Pengukuran
ketercapaian daya serap ini biasanya dilakukan dengan penetapan

Kreteria Ketuntasan Kelulusan (KKM).

b) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai

oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok.
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5. Dukungan Orangtua
a. Pengertian Dukungan Orangtua
Dukungan orangtua dapat berupa dukungan moral maupun dukungan
material. Dukungan moral dari orangtua terhadap pendidikan anaknya
dapat berupa perhatian terhadap kebutuhan psikis yang meliputi kasih
sayang, keteladanan, bimbingan, pengarahan, dorongan, dan

penanaman rasa percaya diri.

Menurut Taylor (Martalia 2013 : 7) menjelaskan dukungan orangtua
merupakan salah satu bentuk dari dukungan sosial berupa bantuan
yang dapat diberikan kepada keluarga lain berupa barang, jasa,
informasi, dan nasihat yang mana membuat penerima dukungan akan
merasa disayang, dihargai, dan merasa nyaman. Menurut Lestari
(2012: 118) menyatakan dukungan orangtua kepada anak dapat berupa
emosional dan dukungan instrumental. Dukungan orangtua terbukti
berdampak positif pada harga diri, penurunan perilaku agresi,
kepuasan hidup dan motivasi anak sehingga anak bisa mencapai
prestasi akademik yang baik.

Menurut Helmawati (2014: 202), keluarga pada umumnya terdiri dari
ayah, ibu, dan saudara merupakan tempat pembelajaran pertama bagi
anak. Dari norma-norma, ataupun keterampilan hidup. Orangtua yang
memberikan teladan, arahan, dan perhatin yang baik akan berdampak
positif terhadap perkembangan, keperibadian, dan pendidikan anak.
Apabila orangtua lalai dalam membentuk anak menjadi manusia
seutuhnya akan berdampak buruk pada diri anak itu sendiri.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diketahui bahwa

dukungan orang tua adalah pandangan seseorang mengenai dirinya
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dari jaringan sosial yang didalam setiap anggotanya saling mendukung

dalam bentuk berupa dukungan sosial emoional, dan intrumental.

. Bentuk- Bentuk dukungan Sosial

Friedman (2008) menjelaskan bahwa orang tua memiliki beberapa
jenis bentuk dukungan, yaitu : 1) Dukungan informasional , 2)
Dukungan penilaian, 3) Dukungan instrumental, 4) Dukungan
emosional.

Berdasarkan dari pendapat diatas terdapat beberapa bentuk dukungan
sosial yang diberikan orangtua kepada anaknya dari mulai memberi
informasi, saran, membimbing, menyediakan fasilitas, dan perhatian
yang mana dapat mempengaruhi minat anak tersebut.

Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Orangtua
Dukungan orangtua merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi minat anak sebagai seorang siswa di sekolah. Adapun
faktor-faktor yang terkandung dalam dukungan orangtua menurut
Slameto (2010) terdiri dari: 1) Cara orangtua mendidik, 2) Relasi antar
anggota keluarga, 3) Suasana rumah, 4) Keadaan ekonomi keluarga, 5)

Pengertian orangtua, 6) Latar belakang kebudayaan.

Indikator Dukungan Orangtua

Berdasarkan faktor — faktor menrut Slameto (2010) maka indikator
dukungan orangtua terdiri dari: 1) Menjadi semangat untuk meniti
masa depannya, 2) Relasi antara orangtua dan anak, situasi yang sering

terjadi dalam keluarga dimana anak beraa dan belajar, 3) Relasi antara
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orangtua dan anak.Situasi yang sering terjadi dalam keluarga n dimana

anak berada dan belajar, 4) Keadaan ekonomi yang relatif kurang

menyebabkan orangtua tidak mampu memenuhi kebutuhan, tetapi

tidak jarang justru mendorong anak menjadi lebih berhasil, 5)

Menumbuhkan rasa percaya diri pada anak, 6) Kebiasaan dalam

keluarga.

B. Penelitian yang Relevan

Banyak penelitian relevan yang sebelumnya telah dilakukan oleh para peneliti

terdahulu. Berbagai penelitian yang relevan ini penulis gunakan acuan dan

bahan pertimbangan untuk mengkaji permasalahan dalam penelitian ini.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini akan di sajikan pada table di

bawah ini.

Tabel 6. Penelitian yang Relevan

No Nama Judul Skripsi Hasil

1 Yul Nofri Pengaruh Potensi Diri, Terdapat pengaruh positif
Maita Motivasi Siswa Dan dan signifikan potensi diri,
(2017) Pendapatan Orang Tua motivasi siswa dan

Terhadap Minat Siswa
Kelas X1l SMK Negeri 2
Gunung Talang Untuk
Melanjutkan Pendidikan
Ke Perguruan Tinggi

pendapatan orang tua baik
secara parsial maupun
simultan terhadap minat
melanjutkan studi ke
perguruan tinggi negeri
dengan nilai Fhitung 49,539 >
Ftabel 2,75 dan nilai
signifikan 0,000 < = 0,05.
maka Ho ditolak dan Ha
diterima




Tabel 6. Lanjutan

2

Sukur
Pambudi
(2017)

lwan
Darmawan
(2016)

Prabowo
Cahyadi
(2018)

Pengaruh Motivasi Belajar
dan Status Sosial Ekonomi
Orang Tua Terhadap
Minat Melanjutkan Studi
ke Perguruan Tinggi
Negeri dengan
Mempertimbangkan
Prestasi Belajar Siswa
Kelas XII IPS SMA
Negeri 1 Gunung Labuhan
Kabupaten Waykanan
Tahun Pelajaran
2016/2017.

Pengaruh Status Sosial
Ekonomi dan Lingkungan
Teman Sebaya terhadap
Minat Melanjutkan Studi
ke Perguruan Tinggi Pada
Siswa di SMA Negeri 1
Bayat

Pengaruh Motivasi
Belajar, Prestasi Belajar,
dan Informasi Perguruan
Tinggi Negeri Terhadap
Minat Melanjutkan Studi
ke Perguruan Tinggi
Negeri Pada Siswa Kelas
XI1'IPS SMA Negeri
Sumberejo Kabupaten
Tanggamus Tahun Ajaran
2017/2018
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Terdapat pengaruh positif dan
signifikan motivasi belajar
dan

status sosial ekonomi orang
tua baik secara parsial
maupun

simultan terhadap minat
melanjutkan studi ke
perguruan tinggi negeri
dengan

mempertimbangkan prestasi
belajar. Dengan perhitungan
Fhitung>Ftabelatau 697.641
>

2,78 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 pada tingkat =
0,05 sehingga sig. 0,000 <
0,05

, maka Ho ditolak dan Ha
Diterima

Terdapat pengaruh positif dan
signifikan status sosial
ekonomi dan lingkungan
teman sebaya baik secara
simultan maupun parsial
terhadap minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi
pada siswa di SMA N 1
Bayat. Hal ini ditunjukan
dengan nilai F sebesar 32,750
dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh motivasi
belajar, prestasi belajar dan
informasi perguruan tinggi
negeri terhadap minat
melanjutkan studi ke
perguruan tinggi negeri pada
siswa kelas XII IPS SMA
Negeri 1 Sumberejo
Kabupaten Tanggamus
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Tabel 6. Lanjutan

5 Dian Nurul ~ Pengaruh Potensi Diri, Hasil penelitian menunjukkan
Fitri (2018) Motivasi Belajar dan bahwa terdapat pengaruh
Lingkungan Potensi Diri, Motivasi Belajar
Teman Sebaya Terhadap

Minat Melanjutkan Studi gag Llngkl;ngan I/T_man
ke Perguruan Tinggi ebaya terhadap Minat

Melalui Prestasi Belajar ~ Melanjutkan Studi ke
Siswa Kelas XII IPS SMA Perguruan Tinggi melalui

Gajah Mada Bandar Prestasi Belajar.
Lampung Tahun Pelajaran
2017/2018
6 Ajake, Family Socio-Economic The result of the data analysis
Uchenna Status And Delinquency showed that familly socio

Egodi PhD  among Senior Scondary economic status and the
American School Students in Calabar
Internationa  South, Cross River State,

| Jurnal of Nigeria

educational level of parents
significantly influences

Contempora student’s delinquency. Based
ry on the dindings,
Reserarch recommendations were made.
Vol.3 No.4;
April 2013

7 Khadijah Analisis Minat Peserta Terdapat pengaruh positif dan
Siti Didik untuk Melanjutkan  signifikan antara motivasi,
(Volume.2  Pendidikan Tinggi cita- cita, kemauan,
No.2 Tahun

lingkungan sekolah dan
lingkungan keluarga terhadap
minat melanjutkan pendidikan
tinggi pada SMA Negeri 2
Tambang Kabupaten Kampar.

2018)

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan gambaran yang menghubungkan variabel bebas
dan variabel terikat yang menjadi objek permasalah penelitian, kemudian
kerangka pikir disusun berdasarkan pada tinjauan pustaka dan hasil
penelitian yang relevan atau terkait. Uma Sekaran (2012: 91) mengemukakan

bahwa kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
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teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai

masalah yang penting.

Melihat peranan dan pentingnya melanjutkan studi ke perguruan tinggi maka
sangat penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi terutama bagi siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA). Hal ini dikarenakan bahwa Sekolah Menegah Atas (SMA) berbeda
dengan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang membekali siswa untuk
siap terjun ke dunia kerja pada bidang tertentu sesuai dengan jurusannya,
sedangkan SMA hanya membekali siswa dengan pengetahuan yang sifatnya
teoritis sebagi bekal untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi agar
ilmu yang telah di dapat akan bisa berkembang. Minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi negeri adalah perasaan yang mendorong siswa untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi negeri setelah lulus sekolah. Masih
banyak siswa yang mudah terpengaruh oleh teman sebaya dalam menentukan
pilihan setelah lulus dari sekolah menjadi salah satu faktor yang menetukan
minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi guna mendapatkan
ilmu dan wawasan yang lebih luas atau lebih memilih untuk bekerja dengan
bekal ilmu dan keahlian yang didapat di Sekolah. Teman sebaya memiliki
kekuatan yang luar biasa untuk menentukan arah hidup siswa dan dalam
mengambil keputusan pribadinya. Prinsipnya, perilaku kelompok itu bersifat

menular.
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Hurlock (2010: 221) berpendapat bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi remaja adalah sikap teman sebaya yang berorientasi sekolah
atau bekerja. Faktor teman sebaya sangat mempengaruhi keputusan yang
diambil seseorang akan masa depannya. Apabila teman — teman sebaya lebih
berorientasi kepada sekolah (melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi),
maka siswa tersebut akan berminat melanjutkan pendidikannya ke perguruan
tinggi begitupun sebaliknya.

Kurangnya rasa ingin untuk mengembangkan diri dan rasa puas terhadap
ilmu yang didapat saat pendidikan menengah serta kurangnya kesadaran
untuk mengembangkan potensi diri yang mereka miliki secara optimal
merupakan faktor yang memicu minat siswa untuk melanjutkan
pendidikannya. Padahal di era global seperti saat ini orang berlomba lomba
untuk memperluas wawasan dan skill sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan
akan umber daya manusia di dunia kerja. Hasil penelitian Indriyanti dkk
(2013) menyebutkan bahwa faktor yang paling besar mempengaruhi minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa yaitu faktor potensi

diri.

Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman belajar. Dari pernyataan tersebut dapat
diketahui bahwa hasil belajara dalah kemampuan yang diperoleh seseorang
setelah menerima pembelajaran dalam suatu mata pelajaran yang di ujikan
melalui tes. Hasil belajar dapat di lihat dari nilai rapor. Siswa yang memiliki
hasil belajar yang baik akan cenderung memiliki rasa untuk meningktkan
pengetahuan mereka, hal tersebut yang mendorong mereka untuk ingin

melanjutkan studi ke perguruan tinggi begitu pun sebaliknya.
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Minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi negeri merupakan salah
satu keinginan seseorang untuk belajar. Kemudian salah satu faktor lain yang
dapat mempengaruhi minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
negeri adalah faktor dukungan orangtua dikarenakan siswa beranggapan
bahwa biaya melanjutkan studi itu mahal dan mereka merasa orangtua tidak
mampu membiayai studinya dengan melihat dukungan orangtuanya. Menurut
Taylor (Martalia 2013 : 7) menjelaskan dukungan orangtua merupakan salah
satu bentuk dari dukungan sosial berupa bantuan yang dapat diberikan
kepada keluarga lain berupa barang, jasa, informasi, dan nasihat yang mana
membuat penerima dukungan akan merasa disayang, dihargai, dan merasa

nyaman.

Melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi negeri diawali dengan adanya
rasa ketertarikan dan kebutuhan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.
Adanya minat dalam diri individu akan mendorong seseorang untuk
melakukan suatu tindakan yang partisipasi di dalamnya. Minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi negeri di pengaruhi oleh beberapa faktor,
baik dari dalam diri siswa (faktor internal) dan faktor dari luar diri siswa
(faktor eksternal). Kedua faktor tersebut saling berhubungan dan saling
mempengaruhi. Faktor internal apabila tidak didukung oleh faktor eksternal
kemungkinan minat untuk melanjutkan studi akan terhambat dan sebaliknya
faktor eksternal yang mendukung apabila tidak didasari oleh keinginan
individu yang kuat maka juga tidak akan menimbulkan minat melanjutkan

pendidikan.
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Hal ini sejalan dengan pendapa Esti Setya Rini (2012: 2) melanjutkan studi ke
perguruan tinggi diawali dari adanya rasa ketertarikan dan kebutuhan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan. Adanya minat dalam diri individu akan
mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan dan partisipasi di
dalamnya. Minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh
beberapa faktor, baik faktor yang berasal dari dalam diri siswa (faktor
internal) dan faktor dari luar diri siswa (faktor eksternal).

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa variabel Kelompok
Teman Sebaya (Xi), Potensi Diri (X;), Hasil Belajar (X3), dan Dukungan

Orangtua (X4). Variabel Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi

Negeri (YY) dapat digambarkan sebagai berikut.

Kelompok Teman
Sebaya (X1)
Potensi Diri (X2) Minat Melanjutkan
Pendidikan ke
Perguruan Tinggi
Hasil Belajar (X3) Negeri (Y)
Dukungan
Orangtua (X4)

Gambar 1.Kerangka Pikir
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D. Hipotesis
Menurut Sugiono (2012: 96) hipotesis merupakan jawaban sementara dan
perlu dibuktikan kebenarannya dengan menggunakan data atau fakta yang ada
dan terjadi di lapangan. Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Ada pengaruh kelompok teman sebaya terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi negeri pada siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran
2018/2019.

2) Ada pengaruh potensi diri terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi negeri pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2018/2019.

3) Ada pengaruh hasil belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi negeri pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2018/20109.

4) Ada pengaruh dukungan orangtua terhadap minat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi negeri pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2018/2019.

5) Ada pengaruh simultan kelompok teman sebaya, potensi diri, hasil belajar
siswa, dukungan orangtua terhadap minat melajutkan pendidikan ke
perguruan tinggi negeri pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 ekampung

Udik Kabupaten Lampung Timur tahun pelajaran 2018/2019.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan

Pada suatu penelitian penggunaan metode penelitian merupakan hal yang sangat
penting. Penggunaan metode ini yaitu untuk menentukan data penelitian, menguiji
kebenaran, dan mengembangkan suatu pengetahuan, serta mengkaji kebenaran
dalam suatu pengetahuan sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. Metode
Penelitian merupakan metode kerja yang dilakukan dalam penelitian termasuk
alat-alat yang digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan data dilapangan
pada saat penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kelompok teman sebaya terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi negeri pada kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sekampung Udik Kabupaten

Lampung Timur tahun pelajaran 2018/2019.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif verifikatif dengan
pendekatan ex post facto and survey. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan dan mengetahui keadaan objek atau subjek
penelitian (orang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
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Menurut Sugiyono (2017: 6), pendekatan ex post facto adalah penelitian yang
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang terjadi dan kemudian meruntut ke
belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian
tersebut. Pendekatan ini dilakukan dengan mengambil data secara langsung di
lokasi penelitian yang dapat menggambarkan kondisi lapangan. Sedangkan yang
dimaksud dengan pendekatan survey adalah pendekatan yang digunakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi
peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur, dan sebagainya (Sugiyono,

2017: 12).

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subjek dalam penelitian ini. Sugiyono
(2017: 117), mengatakan bahwa populasi diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Maka dalam penelitian ini, populasinya
adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sekampung Udik tahun
pelajaran 2018/2019. Berikut data di sajikan dalam Berikut data di sajikan

dalam Tabel 7.
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Tabel 7. Jumlah Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sekampung Udik
Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019

No. Kelas Jumlah Siswa yang
Menjadi Populasi

1. XIIPS | 36

2. XIIPS I 31

3. XI'IPSR 31

Jumlah 98

Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 1 Sekampung Udik Kabupaten Lampung
Timur Tahun Pelajaran 2018/2019
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini memiliki

jumlah populasi yang akan diteliti sebanyak 98 siswa.

. Sampel
Sampel adalah bagian kecil dari keseluruhan subjek yang dapat mewakili
populasi penelitian yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2017: 118) sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.
Rumus yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah Taro Yamane

dengan rumus :

N

"= N+ 1

Di mana :
n= ukuran sampel
n = ukuran populasi

d? = tingkat signifikansi
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Populasi pada penlitian ini adalah 98 orang dan tingkat signifikansi yang
diinginkan adalah 5%, maka berdasarkan rumus diatas besarnya sampel

dalam penelitian ini yaitu :

B 98
~ (98)(0,05)% + 1

n = 78,71 dibulatkan menjadi 79.

C. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik probability sampling dengan menggunakan simpel random
sampling. Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi unsur (anggota) populasi yang dipilih untuk
menjadi sampel, sedangkan simple random sampling karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu. Cara seperti ini dilakukan apabila anggota populasi dianggap
homogen (Sugiyono, 2017 : 120). Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap
kelas dilakukan dengan proposional dengan cara sebagai berikut :

Tabel 8.Perhitungan Jumlah Sampel untuk Setiap Kelas XI IPS SMA

Negeri 1 Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur Tahun
Pelajaran 2018/2019

No. Kelas Perhitungan Jumlah Sampel
1. XIIPS 1 98/79 x 36 = 29,02 29
2. XIIPS 11 98/79 x 31 = 24,98 25
3. XIIPS I 98/79 x 31 = 24,98 25

Jumlah 78,98 79
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Untuk menentukan siswa yang akan dijadikan sampel di setiap kelas, salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah dengan cara pengundian. Hal ini dilakukan agar

setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel.

. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2017: 60). Ada 3 variabel yang

terdapat dalam penelitian ini, yaitu:

1. Variabel Independen
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predikator, antecedent.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2017: 61). Variabel
independen dalam penelitian ini yaitu kelompok teman sebaya (X;), potensi

diri (X2), hasil belajar (X3), dan dukungan orangtua (Xs).

a) Kelompok teman sebaya (X3)
b) Potensi diri (X5)
c) Hasil belajar (X3)

d) Dukungan orangtua (X4)

2. Variabel Dependen
Sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa

Indonesia disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel
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yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono 2017: 61). Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu minat

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi negeri (Y).

E. Definisi Konseptual dan Variabel
Definisi konseptual variabel ini merupakan penjelasan dari variabel masingmasing
yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang
membentuknya. Definisi konseptual dari variabel-variabel penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Kelompok Teman Sebaya (X;)
Kelompok teman sebaya adalah tempat dimana terjadinya interaksi yang
intensif dengan orang-orang yang mempunyai kesamaan usia dan status yang

dapat memberikan dampak baik positif maupun negatif.

2. Potensi Diri (X2)
Potensi diri adalah kemampuan, kekuatan, baik yang belum terwujud maupun
yang telah terwujud, yang dimiliki seseorang, tetapi belum sepenuhnya terlihat
atau dipergunakan secara maksimal oleh individu tersebut.

3. Hasil Belajar (X3)
Hasil belajar adalah pencapaian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran di
sekolah dan bukti dari pelakasanaan proses pembelajaran tersebut dilaksanakan

secara maksimal yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor.
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4. Dukungan Orangtua (X4)
Dukungan orang tua adalah pandangan seseorang mengenai dirinya dari
jaringan sosial yang didalam setiap anggotanya saling mendukung dalam

bentuk berupa dukungan sosial dan emosional.

5. Minat Melanjutkan ke Perguruan Tinggi Negeri (YY)
Minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi negeri adalah ketertarikan
siswa untuk melanjutkan pendidikannya yang tumbuh secara sadar dalam diri

siswa sehingga tertarik dengan perguruan tinggi yang akan dimasukinya.

F. Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2017:31), definisi operasional adalah penentuan kontrak atau
sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi
operasional merupakan definisi yang menjelaskan cara tertentu yang digunakan
untuk meneliti dan mengoperasikan kontrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti
yang lain untuk dapat melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau
mengembangkan cara pengukuran kontrak yang lebih baik. Definisi operasional

dalam penelitian ini terdiri dari empat variabel bebas dan satu variabel terikat.

Tabel 9. Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Kelompok 1. Interaksi 1. interaksi sosial yang Interval
Teman dilakukan dengan
Sebaya (X;) 2. Konformitas 2. kebiasaan yang pendekatan

(Yusuf, dilakukan teman semantic
2009:59) sebaya differential
3. keinginan meniru
4. sikap solidaritas

5. memberikan

pengetahuan yang
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tidak bisa diberikan
oleh keluarga secara

memuaskan atau
memberikan
pengalaman baru

. dorongan atau

dukungan teman
sebaya

Potensi Diri 1. Mengembangka 1. Belajar memahami Interval
(X2) n poteni diri dan kekurangan diri dengan
2. Intropeksi diri . Tidak menyalahkan pendekatan
3. Feedback dari orang lain/keadaan semantic
orang lain . Memiliki sikap tulus  differential
4. Tes psikologi. . Memiliki rasa
Menurut La tanggung jawab
Rose . Yakin dengan
(Sugiharso, kemampuan dan
2009: 126-127) berjiwa optimis
Hasil Belajar  Hasil nilai ulangan  Tingkat atau besarnya Interval
(X3) akhir semester nilai yang diperoleh hasil
ganjil siswa kelas  nilai ulangan akhir
XI IPS SMA semester ganjil siswa
Negeri 1 kelas X1 IPS SMA
Sekampung Udik Negeri 1 Sekampung
Kabupaten Udik Kabupaten
Lampung Timur Lampung Timur tahun
tahun pelajaran pelajaran
2018/2019 2018/2019
Dukungan 1. Cara orangtua 1. Menjadi semangat Interval
Orangtua mendidik untuk meniti masa dengan
(Xa) 2. Relasi antar depannya. pendekatan
anggota . Relasi antara orangtua semantic
keluarga dan anak. differential
3. Suasana rumah . Situasi yang sering
4. Keadaan terjadi dalam keluarga
ekonomi dimana anak berada
keluarga dan belajar.
5. Pengertian . Keadaan ekonomi
orangtua yang relatif kurang
6. Latar belakang menyebabkan
kebudayaan. orangtua tidak mampu
Menurut memenuhi kebutuhan,

Slameto (2010)

tetapi tidak jarang
justru mendorong
anak menjadi lebih

berhasil.
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. Menumbuhkan rasa

percaya diri pada
anak.

. Kebiasaan dalam

keluarga.

Minat 1. Adanya
Melanjutkan kemauan dan
Pendidikan kerja keras
ke Perguruan 2. Adanya impian
Tinggi dan harapan
Negeri 3. Perasaan senang
Y) 4. Adanya
ketertarikan
5. Adanya
perhatian
6. Orang disekitar
yang
mendukung.
Syaodih (2010:
162 — 165)

. Memiliki tekat dan

kemauan yang keras
dalam segala hal

. Memiliki cita cita

yang ingin dicapai

. Senang dalam

melakukan sesuatu
yang diminati

. Memiliki ketertarikan

terhadap minat yang
di pilih

. Peduli terhadap yang

disenangi

. Mendapat dukungan

dari pihak sekitar.

Interval
dengan
pendekatan
semantic
differential

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang tepat dan dapat di pertanggung jawabkan maka

diperlukan teknik pengumpulan data yang tepat sehingga sesuai dengan tujuan

yang inigin dicapai dalam penelitian Beberapa teknik yang digunakan untuk

memperoleh data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Menurut Hadi (Sugiyono, 2017: 203) mengemukakan bahwa, observasi

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari

berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik ini digunakan apabila

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala, dan

bila responden yang diamati tidak terlalu besar Sugiyono (2017: 310).

Observasi ini dilakukan untuk mengamati kegiatan yang dilakukan siswa pada
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saat proses pembelajaran berlangsung dan mengamati keadaan lingkungan
sekolah.

. Wawancara

Sugiyono (2017: 194) mengemukakan bahwa wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Teknik wawancara
dilakukan dengan wawancara bebas terhadap wali kelas dan siswa tanpa

menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis.

. Dokumentasi

Menurut  Sugiyono (2017: 329), dokumentasi adalah mencari dan
mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, majalah, agenda, notulen rapat dan sebagainya. Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan jumlah siswa, hasil

belajar siswa, dan sejarah atau gambaran umum mengenai sekolah.

. Kuisioner Angket

Menurut Sugiyono (2017: 193), Angket adalah salah satu metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan kepada
responden untuk dijawab. Angket yang digunakan dalam penelitian ini
sebagian menggunakan sematik differensial. Sematik deferensial yaitu skala
pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap seseorang, dengan
menempatkan kedudukan sikapnya pada kesatuan perasaan kontinum yang
berkisar dari “sangat positif” hingga ke ‘“sangat negatif” terhadap sesuatu

(Somantri, 2011:35). Penelitian ini menggunakan angket untuk mendapatkan
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data pengaruh kelompok teman sebaya, potensi diri, hasil belajar, dan
dukungan orangtua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
negeri pada kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sekampung Udik Kabupaten

Lampung Timur tahun pelajaran 2018/2019.

H. Uji Persyaratan Instrumen
Instrumen dalam penelitian ini berguna untuk mendapatkan, mengelola, dan
menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari responden dengan cara pola
pengukuran yang sama. Tujuan dari penggunaan alat instrumen ini dapat

tercapai jika instrumen memenuhi syarat valid dan reliabel.

1. Uji Validitas Instrumen
Menurut Zainal Arifin (2012:133), validitas adalah suatu derajat ketepatan
atau kelayakan instrumen yang digunakan untuk mengukurapa yang akan
diukur. Validitas dalam penelitian ini digunakan sebagai alat ukur yang
menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen
dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang akan diukur. Langkah untuk
memperoleh tingkat validitas tes dan angket menggunakan korelasi Product

Moment dari Pearson, sebagai berikut:

. NY XY— (£X)(ZY)
W JINEXZ—(EX)2)(NEY2—(EY)2)

Keterangan:

ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y



o1

N =jumlah item
»X = jumlah X
Y =jumlah Y

Y'xy = jumlah perkalian x dan y

XZ

YZ

= kuadrat dari x

= kuadrat dari y

(Arikunto, 2013: 85-87)

Kriteria pengujian jika harga rmiung > raver dengan taraf signifikan 0,05 maka

alat tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika harga rniwng < raper maka alat

ukur tersebut tidak valid (Arikunto, 2010: 79).

a)

b)

Kelompok Teman Sebaya

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil pengujian validitas angket kelompok
teman sebaya dari 15 pernyataan terdapat 11 pernyataan yang valid (1, 2,
5,6,7,8,9, 10, 11, 13, dan 14) dan 4 pernyataan tidak valid (3, 4, 12,
dan 15) karena rmiung < rabel. Selanjutnya pernyataan terebut di drop atau
tidak digunakan. Demikian angket yang digunakan untuk variabel
kelompok teman sebaya dalam penelitian ini berjumlah 11 pernyataan.
Untuk lebih memperjelas dapat dilihat pada lampiran.

Potensi Diri

Hasil pengujian validitas angket potensi diri dari 14 pernyataan terdapat
11 pernyataan yang valid (1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 13, dan 14) dan 3
pernyataan tidak valid (3, 7, dan 12) karena rhiwng < label. S€lanjutnya
pernyataan terebut di drop atau tidak digunakan. Demikian angket yang

digunakan untuk variabel potensi diri dalam penelitian ini berjumlah 11
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pernyataan. Untuk lebih memperjelas dapat dilihat pada lampiran.
¢) Dukungan Orangtua

Hasil pengujian validitas angket dukungan orangtua dari 15 pernyataan
terdapat 10 pernyataan yang valid (2, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 13, dan 15) dan
5 pernyataan tidak valid (1, 3, 9, 12, dan 14) karena rniwng < [ltabel.
Selanjutnya pernyataan terebut di drop atau tidak digunakan. Demikian
angket yang digunakan untuk variabel dukungan orangtua dalam
penelitian ini berjumlah 10 pernyataan. Untuk lebih memperjelas dapat

dilihat pada lampiran.

d) Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi
Hasil pengujian validitas angket minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi dari 13 pernyataan terdapat 10 pernyataan yang valid (2,
3,4,5,6,7,8, 10, 12, dan 13) dan 3 pernyataan tidak valid (1, 9, dan 11)
karena rmiwng < rpel. Selanjutnya pernyataan terebut di drop atau tidak
digunakan. Demikian angket yang digunakan untuk variabel minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dalam penelitian ini
berjumlah 10 pernyataan. Untuk lebih memperjelas dapat dilihat pada

lampiran.

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas intrumen merupakan yarat untuk pengujian validitas intrumen, oleh
karena itu alaupun intrumen valid umumnya pati reliabel, tetapi pengujian
reabilitas instrumen perlu dilakukan. (Ruman, 2015: 40) Reliabilitas adalah alat

untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya dalam
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penelitian ini. Penelitian menggunakan rumu alpha untuk menguji tingkat

reliabilitas, sebagai berikut:

= (i) (1%

Keterangan:

riy = nilai reliabilitas

Yo7 = jumlah varians skor tiap-tiap item

g? = varians total

n  =jumlah item

Dengan kriteria pengujian, apabila rhiung™> ravel dengan taraf signifikansi 0.05,

maka pengukuran tersebut dinyatakan reliabel, sebaliknya jika rhiwng< rtabel,

maka pengukuran tersebut dinyatakan tidak reliabel.

Tabel 10. Interpretasi Reliabilitas Instrumen

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,800 — 1,000
0,600 - 0,799
0,400 - 0,599
0,200 - 0,399
0,000 - 0,199

Sangat Tinggi

Tinggi
Cukup
Rendah

Sangat Rendah

(Rusman, 2015: 42)

Uji Reliabilitas Angket Kelompok Teman Sebaya (X;)

Reliability Statistics

Cronbach’s N of Items

Alpha

,851

Sumber: Pengolahan data Tahun 2019
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Berdasarkan perhitungan SPSS 15.0, diperoleh hasil r Alpha sebesar 0,851

maka dapat disimpulkan intrumen terebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi.

Uji Reliabilitas Angket Potensi Diri (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,856 14

Sumber: Pengolahan data Tahun 2019
Berdasarkan perhitungan SPSS 15.0, diperoleh hasil r Alpha sebesar 0,856

maka dapat disimpulkan intrumen terebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi.

Uji Reliabilitas Angket Dukungan Orangtua (X,)

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,845 15
Sumber: Pengolahan data Tahun 2019

Berdasarkan perhitungan SPSS 15.0, diperoleh hasil r Alpha sebesar 0,845

maka dapat disimpulkan intrumen terebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi.

Uji Reliabilitas Angket Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan
Tinggi (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,818 13
Sumber: Pengolahan data Tahun 2019

Berdasarkan perhitungan SPSS 15.0, diperoleh hasil r Alpha sebesar 0,818

maka dapat disimpulkan intrumen terebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi.
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Uji Peryaratan Statistik Parametrik
Peryaratan untuk menggunakan statistik parametrik adalah kala penguuran
serendah- rendahnya bersekala interval, sampel berdistribusi normal, dan sampel

berasal dari populasi yang homogen. (Rusman, 2015 : 43).

1. Uji Normalitas

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan statistik
parametrik yaitu uji normalitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpulan data berdistribsi
normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan
statistik Kolmogorov-Smirnov. Alasan menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov,
karena datanya bebentuk interval yang disusun berdasarkan distribusi frekuensi
komulatif dengan menggunakan kelas-kelas interval. Alat uji ini biasa disebut
dengan uji K-S. Adapun Rumusnya sebagai berikut:

X% —x
S

Zi=

Keterangan:
X = Rata-rata
S = Simpangan Baku

X1 = Nilai Siswa

Rumuan Hipotesis :

Ho: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Ha: data berasal dari populasi yang tidak berdistribus normal

Kriteria Pengujian sebagai berikut:

Menggunakan nilai Asymp. Sig.(2-tailed). Apabila menggunakan ukuran ini
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maka harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditetapkan sebelumnya.

Karena o yang ditetapkan sebesar 0,025, maka Kriteria pengujian yaitu :

1. Tolak Ho apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,025 berarti distibusi
sampel tidak normal.

2. Terima Ho apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,025 berarti distibusi

sampel normal.

. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari
populasi yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas pada penelitian ini
menggunakan Levene Statistic. Untuk melakukan pengujian homogenitas
populasi diperlukan hipotesis sebagai berikut.

Ho : Data populasi bervarians homogen

Ha : Data populasi tidak bervarians homogen

Untuk mencari homogenitas digunakan rumus Levene Statistic yaitu dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:
n = jumlah sampel
k = banyaknya kelompok

Zy =|Yu-YT|



S7

YT =rata-rata dari kelompok ke i

Zt = rata-rata kelompok dari Zi

Z  =rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zij Daerah kritis

Tolak Ho jika W > F (ak-1,n-k)

Kriteria pengujian sebagai berikut.

Menggunakan nilai significance. Apabila menggunakan ukuran ini harus
dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditentukan sebelumnya. Karena o
yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%), maka Kkriterianya yaitu.

1. Terima Ho apabila nilai significance > 0,05

2. Tolak Ho apabila nilai significance < 0,05

Uji Asumsi Klasik

Uji kelinearan regresi linear ganda sebagai alat analisa perlu dilakukan uiji
persyarataan terlebih dahulu, apabila persyaratan itu terpenuhi, maka regresi linear
ganda dapat digunakan (Rusman, 2015: 59). Beberapa syarat yang perlu diujikan
sebelumnya adalah sebagai berikut :

. Uji Linieritas Regresi

Uji kelinearan regresi dilakukan untuk mengetahui apakah pola regresi benarbenar
linier dan berarti, maka perlu adanya suatu pengujian kelinearan dan keberartian
dengan menggunakan analisis varians. Uji kelinearan regresi linier multiple
dengan menggunakan statistik F dengan rumus:

_s?rC
"= 526
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Keterangan:
S2TC = Varians Tuna Cocok

S2G= Varians Galat

Untuk melakukan uji linieritas diperlukan adanya rumusan hipotesis sebagai
berikut:

Ho : Model regresi berbentuk linier

H1: Model regresi berbentuk non linier

Dengan dk pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k) dengan a = 0,05 tertentu.
Kriteria uji, apabila Fhitung < Ftabel maka Ho diterima yang menyatakan linier
dan sebaliknya jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak yang menyatakan tidak
linier (Sujana dalam Rusman, 2015: 55). Untuk mencari Fhitung digunakan tabel
ANAVA sebagai berikut.

Tabel 11. Rumus Analisis VVarians Anova

Sumber Dk JK KT F Keterangan
Total N
2y
Koefisien (@) 1 JK (@) JK (@) S%reg  Untuk menguji
) ) S2sis )
Regresi (b/a) 1 JKgeg (b/a) S = JIK (b/a) keberartian
Residu n-2 JK (s) S%ijs = K S) hipotesis
n—2
Tuna Cocok k-2 JK(TC) g1 = XS S?TC  Untuk menguiji
n-—2 SZG
Galat/Error n-k  JK(G) 26 = K© kelinieran
n-k

regresi
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Keterangan :
JK = Jumlah kuadrat total
KT = Kuadrat tengah
n = Banyaknya responden
ni = Banyaknya anggota
IK (a) = &0
— Ex) 2y
JK (bla) =b {Txy - E2E2
_ 2 _ &y*
K (G) =3 {xy? - &}
JK(T) =X y2
JK (S) = JK (T) - JK (a) — JK (b/a)
JK(TC) =JK (S) - JK (G)
Soreg = Varians regresi
Sasis = Varians sisa

Kriteria Pengujian:

a. Kriteria Uji Keberaartian
Jika Fnitung > Frabel dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2 dengan alpha
tertentu maka regresi berarti dan sebaliknya tidak berarti.

b. Kriteria Uji Kelinearan
Jika Fnitung > Frabel dengan dk pembilang k-2 dan dk penyebut n-k maka regresi

linear dan sebaliknya tidak linear.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan ada atau tidaknya korelasi antara variabel bebas. Jika terjadi kolerasi,
maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Jika terbukti ada
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multikolinearitas, sebaiknya salah satu independen yang ada dikeluarkan dari
model, lalu pembuatan model regresi diulang kembali (Singgih Santoso,

2010:234).

Dalam penelitian ini untuk menguji Multikolinearitas peneliti menggunakan
model Partial Correlations. Model ini adalah membandingkan antara nilai R
square dengan nilai koefisien korelasi parsial untuk semua independent variabel
yang diteliti dengan rumus korelasi parsial, yaitu:

Tyx2—ryx1Tx1x2

1— 7r2x1x2 V1 — r2yx1

Ry x2x1 = \/

Kriteria pengujiannya yaitu :
Apabila nilai R Square>Correlations Partial dari masing-masing variabel bebas,
maka pada model regresi yang terbentuk tidak terjadi gejala multikolinier

(Suliyanto, 2009: 90).

. Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi yang dilakukan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi linier ada kolerasi antara kesalahan penganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).Tentu saja model
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokolerasi (Singgih Santoso,
2012:241).). Metode uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Runs-Test. Metode Runs-Test digunakan untuk menguji apakah antar residual
terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi

maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random.
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Rumus hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak terjadi adanya kautokorelasi diantara data pengamatan.

H; : terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Dengan kriteria pengujian yaitu:

Jika nilai Asymp. Sig.(2-tailed)< 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima, sebaliknya

jika nilai Asymp. Sig.(2-tailed)> 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasdisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual data pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik yaitu yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Kebanyakan data crossection mengandung situasi heteroskedastisitas karena data
ini menghimpun dana yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, besar),

(Ghozali,2013:139).

Pengamatan yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas yaitu menggunakan metode Glejser dilakukan dengan
meregresikan semua variabel bebas terhadap nilai mutlak residualnya. Persamaan

yang digunakan untuk uji Glejser adalah sebagai berikut:

[Ui|=a+B+uv;
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Rumusan Hipotesis:

Ho : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan
nilai mutlak dari residualnya.

H; : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan nilai
mutlak dari residualnya.

Kriteria pengujian sebagai berikut:

1. Apabila thiung™> twber maka regresi mengandung segala heteroskedastisitas,
sebaliknya tidak terjadi heteroskedastisitas

2. Apabila nilai alpha (Sig. < o) maka dipastikan model regresi mengandung

gejala heteroskedastisitas, sebaliknya tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat dan juga untuk mengukur keeratan hubungan X dan Y,
maka digunakan analisis regresi. Uji hipotesis dalam penelitian iniakan

dilakukan dengan dua cara sebagai berikut.

1. Pengujian Secara Parsial
Untuk menguiji hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan keempat, penulis
menggunakan rumus regresi linier sederhana yaitu :

Y =a+ bX
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Untuk nilai dan b dicari dengan rumus :

_ EN(2Xx?)-(EX)(EXY)
B nzx2—(Tx2)

_ nEXY-(Y)
T nEX2-(2X)?2

Keterangan :

Y = nilai yang diprediksikan.

a = konstanta atau bila harga X = 0.
b = koefisien regresi.

X = nilai variabel independen (X1, Xz). (Suliyanto, 2011).

Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus s.

Kriteria pengujian adalah Hy ditolak dengan alternatif Ha diterima jika t

hitung dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk n-2 (Sugiyono 2010: 152).

. Pengujian Simultan

Pengujian hipotesis secara simultan menggunakan statitic (F) melalui regresi
linier multiple yaitu model yang digunakan dalam menganalisis pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY), untuk menguji hipotesis
kelima variabel tersebut, digunakan model regresi linier multiple sebagai

berikut.

Y=a+ b1X1 +boXy + baXz + baXy
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Keterangan :

a = konstanta

by — by = koefisien arah regresi
X1—X4 = variabel bebas

Y = variabel terikat

(21) EX1Y) = (EX1X2) (X Y) (EX5Y)

by = (2X2)(2X2) (2X3) (X2 ) - (ZX 1 X, X3 X4)?
_ _(HEX)-(EX1X5) (EX2 V) (EX3Y)
27 (2x2)(2X2)(2X3)(2X2) - (ZX 1 Xp X3 X,)2
b, = _(E)EX1V)~(EX1 X5) (EXp ¥) (EX3Y)
37T (2x2)(2x2)(2X3) (2X4) - (EX1 X, X3 X4)?
(22)EX1Y)—(ZX1 X)) EX ) (ZX3Y)
4

T EX3)(2X2) (2X3)(2X4) - (ZX1 X2 X3 X4)2
(Sugiyono, 2012:204)
Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien korelasi ganda (uji F) untuk

melihat ada tidaknya pengaruh antara X1, X, X3, dan X, terhadap Y, dengan

rumus.

oo JKReg)/k
CJK(S)(n—k—-1)

JKeg dicari dengan rumus:
IKreg = a4 XYt a X XY+ .+ ag X XY

Jkres =Y (Yi—Yi)?
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Keterangan:

IK reg = Jumlah kuadrat regresi
JKres = Jumlah kuadrat residu
n = Jumlah variabel bebas
k = Jumlah sampel

Kriteria pengujian hipotesis yaitu:
Tolak Ho jika Fhitung™> Fraper dan jika Franer> Fhitung dan terima Ho, dengan dk
pembilang = K dan dk penyebut = n — k — 1 dengan a = 0,05. Sebaliknya

diterima jika Fhitung < Ftebel-
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh kelompok teman sebayaterhadap minat melanjutkan
pendidikan ke PTN pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sekampung
Udik tahun pelajaran 2018. Hal ini berarti semakin tinggi pengaruh
kelompok teman sebaya maka akan semakin tinggi pula minat siswa
untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi negeri.

Ada pengaruh potensi diri terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
PTN pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sekampung Udik tahun
pelajaran 2018. Hal ini berarti semakin tinggi potensi diri yang dimiliki
akan mempengaruri minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
negeri.

Ada pengaruh hasil belajar terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
PTN pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sekampung Udik tahun
pelajaran 2018. Hal ini berarti semakin rendah hasil belajar maka akan
menurunkan minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi negeri.
Ada pengaruh dukungan orang tua terhadap minat melanjutkan

pendidikan ke PTN pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sekampung
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Udik tahun pelajaran 2018. Jika semakin tinggi pengaruh dukungan

orangtua maka semakin tinggi pula minat melanjutkan ke perguruan

tinggi negeri.

5. Ada pengaruh kelompok teman sebaya, potensi diri, hasil belajar, dan
dukungan orang tuaterhadap minat melanjutkan pendidikan ke PTNpada
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sekampung Udik tahun pelajaran
2018/2019.

B. Saran

Saran yang direkomendasikan dari hasil penelitian yang kiranya diharapkan

dapat meningkatkan minat melanjutkan pendidikan ke PTN pada siswa kelas

XI IPS SMA Negeri 1 Sekampung Udik tahun pelajaran 2018/2019 sebagai

berikut:

1.

Siswa dalam menjalin pertemanan dengan teman sebaya hendaknya lebih
selektif, mengambil pengaruh poitif dan membuang pengaruh negatif
dalam lingkungannya, serta saling memotivasi dalam hal kebaikan.

Siswa sebaiknya belajar memahami potensi yang ada pada dirinya serta
dapat mengeksplor dengan baik agar siswa dapat berkembang menjadi
individu yang lebih baik dan berguna dikehidupannya.

Siswa harus terus berusaha dan belajar untuk meningkatkan hasil
belajarnya disekolah karena hasil belajar yang di rah akan berguna untuk
membantu dalam berbagai hal kehidupannya dimasa yang akan datang.
Pihak sekolah sebaiknya dapat membangkitkan semangat belajar siswa

agar minat untuk terus belajar dan menambah pengetahuan dengan
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melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi negeri dapat meningkat
tanpa melihat dukungan orangtua.

Siswa hendaknya memahami kelompok teman sebaya, potensi diri, hasil
belajar dan dukungan orangtua yang baik sehingga ia memiliki minat

untuk terus maju, belajar dan bersaing menjadi yang terbaik.
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